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Abstrak 

Pada era revolusi industri 4.0 ini, dunia pendidikan dihadapkan dengan tantangan dan 
peluang untuk tetap eksis dalam membangun generasi bangsa terutama Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik 
menuju tantangan global di era digital masa kini. pendidikan agama Islam adalah 
kunci dasar untuk mencetak generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan dalam 
bidang ilmu, akan tetapi kecerdasan generasi bangsa harus memiliki sikap spiritual 
yang baik agar mengarahkan ilmunya terhadap kebaikan serta memilki skill yang baik 
untuk kehidupan. Untuk tetap mengoptimalkan mutu pendidikan agama Islam yang 
relevan terhadap perkembangan zaman khususnya era revolusi industri 4,0, maka 
redesain pembelajaran PAI merupakan hal yang urgen dan fundamental untuk 
menghadapi tantangan global tersebut. Karena pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan inti dan utama dalam kurikulum pendidikan nasional untuk membangun 
sumber daya manusia yang cerdas, berakhlak mulia, memiliki skill serta berkontribusi  
terhadap kemajuan bangsa dan negara. 
 
Kata Kunci: : Redesain;  Agama Islam; Strategi Pembelajaran;  Revolusi Industri 
4.0 

 
Abstract 

In this era of industrial revolution 4.0, the world of education is faced with challenges 
and opportunities to continue to exist in building the nation's generation, especially 
Islamic Religious Education in shaping the cognitive, affective and psychomotor aspects 
of students towards global challenges in today's digital era. Islamic religious education is 
the basic key to creating a generation that not only has intelligence in the field of 
science, but the intelligence of the nation's generation must have a good spiritual 
attitude in order to direct their knowledge towards goodness and have good skills for 
life. To continue to optimize the quality of Islamic religious education that is relevant to 
the times, especially the 4.0 industrial revolution era, the redesign of PAI learning is 
urgent and fundamental to face these global challenges. Because Islamic religious 
education is the core and main education in the national education curriculum to build 
intelligent human resources, have noble character, have skills and contribute to the 
progress of the nation and state. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 secara fundamental mengakibatkan berubahnya cara 

manusia berpikir, hidup, dan berhubungan satu dengan yang lain. Era ini akan 

mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai bidang, tidak hanya dalam 

bidang teknologi saja, namun juga bidang yang lain seperti ekonomi, sosial, dan 

politik [1]. 

Revolusi industri sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Ditinjau 

dari setiap aktivitas manusia dituntut untuk serba teknologi. Revolusi industri 4.0 

ditandai dengan masifnya perkembangan teknologi informasi. Semua aspek 

kehidupan berdasarkan digital. Masifnya revolusi industri 4.0 menjadi basis dalam 

kehidupan manusia mulai dari aktivitas yang sederhana hingga yang menentukan. 

Bisa dilihat, proses bisnis dan kewirausaahaan pun kini dipercepat dengan adanya 

sistem online. Jual beli online bahkan sekolah dan pembelajaran pun secara online. 

Seperti e-learning dan maraknya sekolah-sekolah homeschooling di mana semua 

aktivitas berbasis digital [2]. 

Revolusi industri 4.0 bukan hanya memudahkan aktivitas manusia, akan 

tetapi juga membawa dampak negatif. Revolusi industri 4.0 mengurangi tenaga 

kerja di mana digantikan dengan sistem mesin dan robotik yang menggeser nilai-

nilai kemanusiaan. Masing-masing dampak negatif dan positif memberikan 

pengaruh terhadap kelangsungan kehidupan. Dari aspek positif revolusi industri 

4.0 justru membuka kesempatan kerja yang lebih luas serta membantu pekerjaan 

manusia menjadi lebih mudah dilaksanakan. Revolusi industri 4.0 memberikan 

peluang bagi yang mampu mengikutinya. Revolusi industri 4.0 menjadi tantangan 

baru bagi setiap insan yang tidak mampu mengikuti persaingan global yang kian 

kompetitif  

Seiring dengan itu, sebagaimana  yang disampaikan oleh Zhou dkk [3] 

secara umum ada lima tantangan besar yang akan dihadapi yaitu aspek 

pengetahuan, teknologi, ekonomi, sosial, dan politik. Guna menjawab tantangan 

tersebut, diperlukan usaha yang besar, terencana dan strategis baik dari sisi 

regulator (pemerintah), kalangan akademisi maupun praktisi. Oleh karena itu, 

dengan adanya lima tantangan besar ini, maka Indonesia khususnya sebagai 

negara yang sedang berkembang harus mampu menciptakan generasi penerus 

bangsa yang mampu bersaing dan siap secara kognitif, afektif dan psikomotornya 

untuk mengahadapi tantangan sebagai peluang dalam memajukan kehidupan 

berbangsa dan bernegara, khususnya menciptakan sumber daya manusia yang 

berilmu, beriman, berakhlak mulia dan memiliki skill dalam bidang Iptek dan 

Sains.  
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Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, maka salah satu sektor yang 

fundamental untuk menciptakan sumber daya manusia yang siap secara mental, 

berilmu, berakhlak mulia dan berkompeten dalam bidang iptek dan sains adalah 

dengan meningkat mutu pendidikan, oleh karenanya Indonesia telah merumuskan 

tujuan pendidikan secara nasional, sebagaimana yang termaktub dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan, 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan oleh dirinya sendiri, masyarakat bangsa dan Negara [4]. 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang diimplementasikan secara 

sistematis untuk mampu menciptakan sumber daya manusia yang siap menjalani 

hidup sesuai kebutuhan dirinya, keluarganya dan negaranya. Oleh karena itu,  

implementasi pendidikan selalu bersifat fleksibel sesuai dengan tuntutan dan 

kebutuhan. Pada abad 21 dalam menghadapi revolusi industri 4.0 ini, bidang 

pendidikan berbenah diri untuk merancang ulang pembelajaran. Pembelajaran 

diredesign sesuai kebutuhan manusia dan kebutuhan perubahan dengan 

meredesign pembelajaran dari berbagai aspek. Pembelajaran sebagai interaksi 

antara peserta didik dan pendidik mesti dilaksaanakan kolaborasi yang saling 

melengkapi. Peserta didik memiliki sejumlah potensi. Pendidik membimbing, 

mengarahkan dan membina potensi, bakat dan minat peserta didik. Pendidik mesti 

memiliki keahlian dan keterampilan di bidang teknologi. Pendidik menguasai 

aplikasi-aplikasi pembelajran, kemajuan pengembangan pembelajaran berbasis 

digital. Melalui redesign pembelajaran diharapkan dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0 kualitas hidup peserta didik meningkat dengan sejumlah kompetensi, 

kreatifitas dan inovasi. 

Dalam kenyataan kondisi aktivitas manusia yang meleburkan diri dengan 

revolusi industri 4.0 menyebabkan munculnya masalah-masalah. Mulai dari 

maraknya persoalan-persoalan penyalahgunaan media Internet, segala macam 

demoralisasi (Hoax, prostitusi judi, penipuan online dan lainnya) menjadi 

indikator bahwa banyak manusia yang ahli dalam bidang teknologi namun tidak 

digunakan untuk kebaikan dan kemashlatan. Dan ini menjadi tantangan untuk 

pendidikan, khusunya pendidikan Islam agar mampu mencetak generasi yang 

memiliki ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi dan sains, namun dilandasi 

dengan keimanan dan sikap spiritual yang baik, yang di istilahkan dengan  

integrasi ilmu (antara ilmu non agama dan ilmu agama) [5]. Untuk itu guru agama 

Pendidikan Agama Islam mestinya berperan dalam meredesign pembelajaran yang 

efektif agar  mampu menyikapi era revolusi industi 4.0, yang mana industri 4.0 

tetap harus dihadapi tanpa mengurangi nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan. 
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METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau library research dengan 

pendekatan studi tokoh (life story) yaitu pengkajian secara sistematis terhadap 

pemikiran, gagasan seseorang tokoh pada umumnya bertujuan untuk mencapai 

suatu pemahaman tentang ketokohan seorang individu dalam suatu komunitas 

tertentu melalui pandangan-pandangannya. Sumber data dalam penulisan ini 

diperoleh dari literature-literatur yang berhubungan dengan topik penelitian 

bertujuan untuk memperkuat pembahasan ini yaitu segala buku pendukung yang 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan aqidah. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah content analysis atau analisis data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Revolusi Industri 4.0 Dalam Dunia Pendidikan 

Era revolusi industri 4.0 mengubah cara pandang tentang pendidikan. 

Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekadar cara mengajar, tetapi jauh yang 

lebih esensial, yakni perubahan cara pandang terhadap konsep pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan setidaknya harus mampu menyiapkan anak didiknya 

menghadapi revolusi industri 4.0. Dari perkembangan sejarah revolusi industri 4.0 

masih harus dilakukan pemahaman yang mendalam, di mana perkembangannya 

belum terarah karena masing-masing manusia dan dunia memiliki aktivitas yang 

berbeda.[6] 

Dalam lembaga pendidikan perkembangan industri bisa dihadapi dengan 

menggunakan beberapa pendekatan ilmu. Pendekatan ilmu agama Islam bisa 

dikaitkan dengan arah revolusi industri 4.0. Merujuk hasil penelitian dari 

McKinsey pada 2016 bahwa dampak dari revolusi industri 4.0 dalam lima (5) 

tahun kedepan akan ada 52,6 juta jenis pekerjaan akan mengalami pergeseran atau 

hilang dari muka bumi. Hasil penelitian ini memberikan pesan bahwa: Setiap diri 

yang masih ingin mempunyai eksistensi diri dalam kompetisi global harus 

mempersiapkan mental dan skill yang mempunyai keunggulan persaingan 

(competitive advantage) dari lainnya. Jalan utama mempersiapkan skill yang paling 

mudah ditempuh adalah mempunyai perilaku yang baik (behavioral attitude), 

menaikkan kompetensi diri dan memiliki semangat literasi. Bekal persiapan diri 

tersebut dapat dilalui dengan jalur pendidikan (long life education) dan konsep 

diri melalui pengalaman bekerjasama lintas generasi/lintas disiplin ilmu 

(experience is the best teacher) (Asfiati dan Ihwanuddin Pulungan, 2019: 19). 

Berdasarkan hasil penelitian ini perlu ada rancangan ulang atau redesign 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Muhadjir Efendy dalam pidatonya 

mengatakan bahwa perlu ada reformasi sekolah, peningkatan kapasitas, dan 
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profesionalisme guru, kurikulum yang dinamis, sarana dan prasarana yang andal, 

serta teknologi pembelajaran yang muktakhir agar dunia pendidikan nasional 

dapat menyesuaikan diri dengan dinamika zaman. Untuk itu guru Pendidikan 

Agama Islam bisa memasuki dunia kerja sehingga bisa bertahan di era revolusi 

industri keempat ini, mesti: Pertama, profesional, agar bisa 

mengoperasionalisasikan perangkat pembelajaran digital. Kedua, mampu 

menggantikan otak manusia dengan komputerisasi dengan tetap mempunyai 

komitmen dalam rangka pembentukan watak dan nilai bangsa (nation’s and 

character building). Membangun guru yang profesional merupakan salah satu gaya 

dalam melaksanakan pembangunan yang berparadigma pada manusia (human-

centered development), sehingga tercapailah keberhasilan sebuah program 

investasi [7] demi menyiapkan siswa-siswa menjadi sumber daya manusia (SDM) 

yang berdaya saing tinggi[8]. 

Oleh karena itu, disinilah letak urgensi dari pendidikan agama Islam untuk 

mampu mencetak generasi yang berilmu, beriman serta memiliki ilmu sains dan 

teknologi agar mampu menghadapi tantangan dan peluang di era revolusi industri 

4.0 melalui pembelajaran PAI yang efektif susuai kebutuhan kondisi dan situasi 

zaman masa kini. 

 

B. Redesain Pembelajaran PAI melalui Pembelajaran Efektif 

Pembelajaran PAI di sekolah/madrasah/pesantren maupun di 

perpendidikan tinggi menjadi sorotan pada masyarakat atau para pakar 

pendidikan bahwa pembelajaran PAI kurang berhasil dalam menanamkan nilai-

nilai moral dan agama kepada peserta didik. Hal ini dapat dilihat maraknya terjadi 

fatologi sosial pada remaja (pelajar), seperti penyalagunaan Narkoba, begal, 

pergaulan bebas dan tawuran, serta penyakit sosial lainnya. Kesemua itu 

merupakan bukti yang menguatkan bahwa pola strategi pembelajaran PAI di 

sekolah/madrasah dewasa ini berjalan secara konvensional-tradisional serta 

penuh dengan keterbatasan. (Muhammad Tang, 2018: 719). 

Keterbatasan strategi pembelajaran PAI dewasa ini di sekolah, bukan hanya 

dari aspek materi dan metodologinya saja, akan tetapi seluruh aspek perlu 

mendapat kajian secara mendalam dan konprehensif. Misalnya, keprofesionalan 

pendidik PAI dalam melaksanakan proses pembelajaran, materi PAI terkesan 

didominasi hal-hal yang bersifat normatif, ritualistik, eskatologis. Hal ini senada 

yang diungkapkan Musa Asy’arie, bahwa pendidikan agama di sekolah lebih 

menguatnya penekanan pada formalisme agama, normatif, dan tekstual yang 

terlepas dari konteksnya [9]. 
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Di samping itu, pengembangan pembelajaran PAI sekarang ini kurang  

merespon perkembangan zaman/era digital. Padahal apabila kita lihat realitas 

peserta didik sekarang ini, mereka pada umumnya sangat akrab dengan alat digital 

seperti, handphone smart, laptop, dan alat digital lainnya. Seyogyanya, sebagai 

seorang pendidik/pendidik PAI yang responsif melihat kondisi tersebut akan 

bersikap inovatif dan kreatif mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan dunia anak-anak (peserta didik) sekarang ini. Melihat masalah tersebut di 

atas, perlu di kembangkan strategi pembelajaran PAI yang bersifat integratif 

sebagai suatu solusi dalam mengatasi masalah tersebut. Sehingga pembeajaran PAI 

di sekolah/madrasah/pesantren dapat lebih bermakna dan merespon 

perkembangan era digital [10]. Oleh karena itu, maka perlulah adanya Redesign 

Pembelajaran PAI melalui pembelajaran efektif.  

Pembelajaran pendidikan agama Islam diredesign disebabkan adanya 

pengembangan ilmu pengetahuan. Redesign pembelajaran pendidikan agama 

Islam dilakukan disebabkan kebutuhan ingkat kemajuan zaman. Kemajuan zaman 

yang mengalami perubahan dan priode. Kemajuan zaman yang teah berbeda 

sasaran pembelajaran. Redesign pembelajaran pendidikan agama Islam dilakukan 

dengan tidak merubah tujuan pembelajaran yang disusun dalam kurikulum 

pendidikan agama Islam yang berlaku untuk negara itu sendiri. Dengan demikian 

disimpulkan dalam melakukan redesign pembelajaran pendidikan agama Islam 

dibutuhkan telaah mata pelajaran pendidikan agama Islam dan dilanjutkan dengan 

rekonstruksi pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri [11]. 

Rekonstruksi pembelajaran yang baik, harus memenuhi standar proses 

pendidikan sebagai acuan dasar dalam mengembangkan pembelajaran, khususnya 

pembelajaran PAI. Standar proses pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang berarti dalam standar proses pembelajaran berlangsung. 

Penyusunan standar proses pendidikan diperlukan untuk menentukan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan guru sebagai upaya ketercapaian standar 

kompetensi lulusan. Dengan demikian, standar proses dapat dijadikan pedoman 

oleh setiap guru dalam pengelolaan proses pembelajaran serta menentukan 

komponen- komponen yang dapat mempengaruhi pendidikan [12]. 

Redesign pembelajaran pendidikan agama Islam telah dilakukan guru 

Pendidikan agama Islam menuju revolusi industri 4.0. Redesign yang dilakukan 

melalui:  

1. Penyesuaian materi pelajaran yang tertuang dalam format Rancangan 

Program Pembelajaran (RPP) dengan kebutuhan peserta didik. Kebutuhan 

yang dimaksud sesuai dengan aplikasi-aplikasi internet, mengingat siswa 

adalah masyarakat yang hidup di era yang serba teknologi. 
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2. Pembuatan Rancangan Program Pembelajaran (RPP) yang semi digital, 

yaitu Rancangan Program Pembelajaran (RPP) dipublish ke masing-masing 

akun peserta didik guna mengetahui materi pembelajaran dan langkah-

langkah pembelajaran. 

3. Peserta didik menyusun setiap materi setiap pertemuan dan untuk 

dianalisis dan membuat rekayasa product yang menuntut aplikasi 

pembelajaran Pembelajaran Agama Islam antara guru dan peserta didik.  

Dari beberapa tugas yang dilakukan guru maka pembelajaran pendidikan 

agama Islam menuju revolusi industri 4.0 mestinya perlu dibenahi untuk 

melaksanakan pembelajaran yang bermodel e-learning. Guru harus mengawali 

tugasnya yang berperan sebagai pengajar melalui beberapa tahapan, antara lain:  

1. Tahapan pemakaian perangkat komputer sebagai media pembelajaran. 

2. Memakai aplikasi media online.  

3. Merangsang berfikir peserta didik untuk aktif mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara kritis dan aplikatif, kreatif, komunikatif dan 

kolaboratif. 

4. Membangun jati diri peserta didik yang konfiden atau kepercayaan diri 

guna memahami dan mengikuti revolusi industri 4.0. 

5. Membenahi dan melakukan terobosan-terobosan baru. Guru Pendidikan 

Agama Islam berperan siap dan selalu prpfesional dalam pemakaian 

teknologi. 

Oleh karena itu, guru yang professional di zaman ini khusunya menghadapi 

revolusi industri 4.0 sangat dituntut memiliki keahlian tidak hanya dalam 4 

kompetensi (kompetensi kepribadian, professional, sosial dan paedagogik) akan 

tetapi harus memiliki keahlian dalam bidang IT (teknologi) sebagai pengembangan 

media pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Redesign pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk 

membuat desain baru yang diawali perencanaan, peaplikasian, pengevaluasian dan 

inovasi untuk memantapkan desain pembelajaran PAI yang efektif sesuai tujuan 

Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran didesain sesuai dengan kebutuhan 

pendidik dan peserta didik dalam menghadapi tuntutan zaman, khususnya zaman 

yang saat ini memasuki era revolusi industri 4.0. 
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Revolusi industry 4.0 adalah zaman era digital dan teknologi menjadi alat 

bantu utama setiap manusia untuk melakukan segala kegiatan, baik kegiatan 

pekerjaan, bisnis, ekonomi, sosial dan pendidikan. Khusus dibidang pendidikan, 

maka para pendidik di tuntut untuk mampu mengembangkan pembelajaran 

melalui segala media elektronik dan internet untuk mengembangkan 

pembelajaran dan kemampuan peserta didik. Dan adapun ditinjau hasil belajar 

peserta didik, maka Pendidikan Agama Islam harus mampu mencetak peserta 

didik yang tidak hanya unggul dibidang teknologi dan IT, akan tetapi juga harus 

didasari dengan sikap spiritual yang baik agak memilii akhlak dan iman yang baik 

sebagai dasar diri untuk mengaplikasikan segala kecerdasan dan skill yang 

dimilikinya untuk kebaikan dan kemashlatan dirinya dan orang sekitarnya.  

Oleh karena itu, redesign pembelajaran PAI ini akan menjadi solusi untuk 

lebih meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam melalui pembelajaran efektif 

dan inovatif demi tercapainya tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan 

agama Islam yang melahirkan generasi yang cerdas, berilmu beriman, berakhlak 

mulia dan memilki skill sebagai modal dalam menghadapi tantangan dan peluang 

di era revoluisi industri 4.0. 
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